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ABSTRAK 

 

 

Enrico Saputra. 2022. Hubungan Motivasi Terhadap Hasil Belajar Penjasorkes 

Siswa di SMA Negeri 1 Kecamatan Akabiluru Kabupaten Lima Puluh 

Kota. 

 

Permasalahan yang terjadi di SMA Negeri 1 Kecamatan Akabiluru tentang 

kurangnya motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran penjasorkes yang 

dilaksanakan secara hybrid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

hubungan motivasi terhadap hasil belajar siswa di SMA Negeri 1 Kecamatan 

Akabiluru.  

Jenis penelitian ini adalah korelasi. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas X di SMA Negeri 1 Kecamatan Akabiluru yang berjumlah 154 

orang. Penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Simpel Random 

Sampling dengan rumus Slovin sehingga sampel dalam penelitian ini berjumlah 60 

orang. Instrumen untuk pengumpulan data motivasi menggunakan angket sedangkan 

untuk hasil belajar menggunakan nilai rapor semester genap Januari-Juni 2022. 

Teknik analisis data menggunakan uji prasyarat analisis yang terdiri dari uji 

normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. Jika data berdistribusi normal dan 

homogen maka uji hipotesis dilakukan dengan uji statistik parametrik, dan jika data 

bersifat normal dan tidak homogen atau tidak normal dan tidak homogen maka uji 

hipotesis dilakukan dengan uji statistik non parametrik.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat motivasi siswa diperoleh tingkat 

capaian sebesar 70.96 % yang berada pada klasifikasi “Baik”. Sedangkan untuk hasil 

belajar siswa diperoleh capaian di atas KKM dan dinyatakan tuntas serta untuk sikap 

termasuk kategori Baik. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa terdapat 

hubungan antara motivasi siswa terhadap hasil belajar penjasorkes kelas X di SMA 

Negeri 1 Kecamatan Akabiluru Kabupaten Lima Puluh Kota, yaitu apabila siswa 

memiliki motivasi yang tinggi maka akan memperoleh hasil belajar yang baik dan 

sebaliknya apabila siswa memiliki motivasi yang rendah maka akan memperoleh 

hasil belajar yang rendah juga. 

 

Kata Kunci : Motivasi, Hasil Belajar Penjasorkes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sebuah pengetahuan, keterampilan atau 

kebiasaan sekolompok orang yang diwariskan secara turun menurun 

dengan cara pengajaran, penelitian dan pelatihan. Pendidikan merupakan 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan untuk memperoleh pengetahuan 

dan keterampilan sehingga mampu mengasah minat dan bakat seseorang. 

Pendidikan merupakan usaha sengaja untuk mendewasakan manusia 

muda menjadi manusia yang bertanggung jawab dan memiliki 

kemampuan tertentu sebagai penerus kebudayaan (Sesmiarni, 2017).  

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (sisdiknas), pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan untuk 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pada saat sekarang ini 

pendidikan sangat diperhatikan oleh pemerintah, karena pendidikan dapat 

membangun generasi penerus bangsa sehingga membawa perubahan 

terhadap bangsa, hal ini sesuai dengan UU RI nomor 20 tahun 2003 pasal 

3 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa 



2 
 

“Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kratif, mandiri, 

dan menjadi negara yang demokratis dan bertanggung jawab”. 

Pendidikan diperoleh dengan cara belajar secara terus menerus dan 

berkelanjutan sehingga apa yang diperoleh dari awal kegiatan belajar 

selalu berkaitan dengan pembelajaran yang dilakukan berikutnya.  

Menurut Maini (2022:2) menjelaskan bahwa “Pendidikan jasmani     

adalah suatu proses pendidikan seseorang sebagai individu atau anggota    

masyaraka yang dilakuskan secara sadars dan sistematis melalui berbagai 

kegiatan jasmani dalam rangka meningkatkan kebugaran, aktivitas dan  

kemampuan serta keterampilan jasmani, pertumbuhan,  kecerdasan  dan  

pembentukan watak.” Menurut Atwi & Firdaus (2020:25), menjelaskan 

bahwa “kebugaran jasmani merupakan salah satu bagian penting dalam 

sistem keolahragaan nasional. Kebugaran jasmani erat hubungannya 

dalam kemampuan anak dalam motivasi untuk mengerjakan tugas sehari-

hari karena secara tidak langsung anak akan memiliki motivasi belajar 

jika anak tersebut memiliki kebugaran jasmani yang baik.” 

Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan atau 

penjasorkes merupakan kegiatan yang memanfaatkan aktivitas jasmani 

secara sistematis atau berurut yang berguna untuk meningkatkan 

seseorang secara kognitif dan emosional dalam sistem pendidikan 

nasional. Penjasorkes merupakan suatu pembelajaran yang dilakukan di 
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sekolah dengan penyampaian materi melalui kegiatan fisik. Sebagian 

besar materi pembelajaran penjasorkes dilakukan langsung dilapangan 

karena bersifat praktek. Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 

Kesehatan memiliki beberapa faktor yang dapat mempengaruhi sistem 

belajar siswa yaitu kompetensi guru, lingkungan belajar, sarana 

prasarana, metode pembelajaran, kondisi fisik dan motivasi siswa.  

Mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

(Penjasorkes) dalam pelaksanaan pembelajarannya selalu melibatkan 

dimensi sosial, disamping kriteria yang bersifat fisikal dengan 

menekankan keterampilan, ketangkasan dan ujuk kebolehan. Dimensi 

sosial yang dimaksud adalah melibatkan hubungan antar orang, antar 

peserta didik serta antar pendidik sebagai fasilitator (Mulyanti, 2018). 

Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) guru 

dituntut mampu memberikan variasi dan inovasi dalam pembelajaran dan 

mampu untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik yang 

bertujuan agar peserta didik memahami materi yang akan diajarkan 

sehingga peserta didik dapat mencapai keberhasilan dan lebih aktif dalam 

proses pembelajaran (Wiraguna et al., 2020). 

Menurut Dimyati dan Mudjiono (dalam jurnal Primasari and 

Neldi, 2022:9) menjelaskan bahwa “hasil belajar adalah hasil yang 

dicapai dalam bentuk angka-angka atau skor setelah diberikan tes hasil 

belajar pada setiap akhir pembelajaran.” 
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Dalam melaksanakan proses belajar atau mendidik baik 

dilingkungan sekolah ataupun di luar sekolah diperlukan sebuah motivasi 

atau dorongan dari lingkungan sekitar peserta didik. Motivasi belajar 

pada siswa mempunyai arti penting dalam membangkitkan semangat dan 

ketertarikan siswa dalam belajar sehingga mendapat hasil yang 

maksimal. Keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran dilatarbelakangi 

oleh motivasi lebih baik, dengan begitu siswa akan memiliki semangat 

dan ketertarikan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran baik di 

sekolah ataupun di luar sekolah. Seorang siswa giat belajar karena ingin 

berprestasi dan berhasil sebagai motivasi yang kuat, dia dapat belajar 

karena ingin menonjolkan diri dan memperoleh penghargaan, karena 

dorongan untuk memperoleh pengakuan dari lingkungan sekitar. Dengan 

demikian motivasi yang terdapat dalam diri siswa akan menimbulkan 

upaya belajar yang sungguh-sungguh. 

Motivasi belajar merupakan suatu dorongan yang timbul dari 

dalam maupun dari luar diri seseorang yang berguna untuk meningkatkan 

ketertarikan dalam diri seseorang untuk belajar. Ada tidaknya motivasi 

belajar sangat mempengaruhi keberhasilan dalam proses belajar siswa. 

Motivasi merupakan faktor psikis yang bersifat non-intelektual, 

peranannya yang khas yaitu dalam hal penumbuhan gairah, merasa 

senang dan semangat untuk berolahraga (Asnaldi et al., 2018). Kegiatan 

pembelajaran tidak sekedar memberikan materi kepada peserta didik, 

melainkan guru juga harus mampu untuk menciptakan dorongan-
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dorongan atau motivasi untuk semangat belajar kepada peserta didiknya, 

sehingga peserta didik dapat mengikuti pembelajaran dengan serius. Oleh 

karena itu motivasi sangat berpengaruh terhadap kegiatan pembelajaran 

yang dilaksanakan baik disekolah ataupun di luar sekolah. 

Metode pembelajaran adalah suatu proses yang sistematis dan 

juga teratur yang dilakukan oleh pendidik dalam menyampaikan materi 

kepada siswa. Hal tersebut sangat diperlukan guna membuat siswa 

menjadi lebih semangat untuk mengikuti pembelajaran. Dalam 

penggunaan metode pembelajaran banyak hal yang harus diperhatikan 

karena sangat berpengaruh terhadap pembelajaran yang akan 

dilaksanakan. Terdapat empat kompetensi guru yaitu kompetensi 

profesional ialah kemampuan yang dimiliki seorang guru dalam 

mengimplementasikan hal-hal yang terkait dengan profesionalisme 

seperti mengembangkan kemampuan, tanggung jawab dan menjalankan 

peran dengan baik. Kompetensi pedagogik ialah kemampuan mengelola 

atau memahami karakter serta menentukan potensi kesulitan belajar 

siswa. Kompetensi sosial ialah kemampuan seorang guru dalam 

berinteraksi dengan siswa, orang tua siswa dan lingkungan siswa. 

Kompetensi kepribadian ialah kemampuan personal menjadi teladan akan 

sikap positif. 

Pada akhir tahun 2019, dunia dikejutkan dengan adanya wabah 

virus yang disebut virus corona atau COVID-19. Adanya kemunculan 

COVID-19 yang awalnya diduga dengan penyakit pneumonia yang 
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menimbulkan gejala seperti flu pada umumnya seperti demam, batuk, 

lelah, hilangnya selera makan dan sesak nafas. Akan tetapi COVID-19 

berbeda dengan flu biasa bahkan dapat berkembang dengan cepat hingga 

menyebabkan infeksi dan gagal organ. Dengan penyebaran COVID-19 

yang sangat cepat, organisasi Kesehatan dunia (WHO) menyatakan virus 

corona atau COVID-19 ini sebagai pandemi pada tanggal 11 Maret 

2020.COVID-19 telah membuat berbagai negara menerapkan kebijakan 

lockdown atau karantina. Sehingga dampaknya dapat dirasakan pada 

seluruh aspek kehidupan, terutama dunia pendidikan. Pemerintahan RI 

membuat kebijakan sistem pembelajaran daring (dalam jaringan) atau 

jarak jauh sebagai antisipasi menyebarnya virus corona tersebut. Hal ini 

memberikan dampak yang kurang baik dalam melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar, terutama pelajaran yang bersifat praktek seperti 

pembelajaran Penjasorkes. 

Berdasarkan pengalaman pribadi dan observasi yang dilakukan 

peneliti pada saat melaksanakan Program Pengalaman Lapangan (PPL) 

di SMA Negeri 1 Kecamatan Akabiluru Kabupaten Lima Puluh Kota, 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan dilakukan secara daring dan tatap muka. Proses pembelajaran 

daring menggunakan aplikasi Whatsapp sebagai media pembelajaran. 

Pembelajaran secara daring terlihat kurang efektif dan efisien, hal ini 

disebabkan kurangnya kemampuan guru dibidang teknologi serta guru 

sulit untuk menyesuaikan diri dengan kegiatan pembelajaran secara 
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daring. Hal ini menyebabkan siswa kurang aktif dalam proses belajar 

mengajar yang diberikan, contohnya siswa tidak mengerjakan tugas yang 

diberikan. Guru juga selalu mengingatkan siswa-siswanya untuk segera 

melengkapi tugas-tugas yang belum dilengkapi, tetapi yang merespon 

hanya beberapa orang saja. Hal ini disebabkan juga karena kurangnya 

motivasi dalam diri siswa untuk melakukan proses belajar mengajar di 

masa pandemi ini. 

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang hubungan motivasi siswa terhadap hasil belajar 

penjasorkes kelas X di SMA Negeri 1 Kecamatan Akabiluru Kabupaten 

Lima Puluh Kota yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi terhadap 

siswa terhadap pembelajaran penjasorkes.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasakan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, dapat 

disimpulkan permasalahan yang ada yaitu:  

1. Minat siswa terhadap pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

Kesehatan.  

2. Motivasi siswa dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan. 

3. Disiplin belajar siswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. 

4. Sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan tahun ajaran 2022 

5. Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka 

peneliti mengatasi permasalahan yang ada yaitu hubungan motivasi siswa 

terhadap hasil belajar penjasorkes kelas X di SMA Negeri 1 Kecamatan 

Akabiluru Kabupaten Lima Puluh Kota. 

D. Rumusan Masalah 

Dari batasan masalah di atas dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut yaitu “Apakah Terdapat Hubungan Motivasi Siswa Terhadap 

Hasil Belajar Penjasorkes Kelas X di SMA Negeri 1 Kecamatan 

Akabiluru Kabupaten Lima Puluh Kota?” 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang diangkat, maka peneliti ingin 

mengetahui bagaimana hubungan motivasi siswa terhadap hasil belajar 

penjasorkes kelas X di SMA Negeri 1 Kecamatan Akabiluru Kabupaten 

Lima Puluh Kota. 

F. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini berguna sebagai berikut:  

1. Kepala sekolah, sebagai bahan masukan untuk sekolah mengenai 

bagaimana motivasi siswa terhadap hasil belajar dalam jaringan. 

2. Guru, sebagai bahan masukan untuk meningkatkan motivasi siswa 

terhadap hasil belajar pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. 

3. Siswa, untuk menambah wawasan dan ilmu mengenai bagaimana 

motivasi terhadap pelaksanaan pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan. 

4. Mahasiswa, sebagai bahan bacaan, penambah wawasan dan ilmu 

mengenai bagaimana motivasi siswa terhadap pelaksanaan 

pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dalam 

jaringan. 

5. Penulis, sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan strata satu 

(S1) di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang, 

sekaligus menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman 

dalam penelitian ini.  

 


